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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh financial
leverage, umur perusahaan, kebijakan dividen, profitabilitas, dan
pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
industri konsumsi yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2017 — 2019. Metode pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Dengan metode tersebut diperoleh sampel
sebanyak 63 sampel dari 21 perusahaan. Metode analisis
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel independen profitabilitas berpengaruh
secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan variabel
financial leverage, umur perusahaan, kebijakan dividen, dan
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap nilai perusahaan.

1. PENDAHULUAN

Perusahaan
mengalami

Indonesia  saat ini
peningkatan
ditandai dengan munculnya perusahaan-
perusahaan baru baik yang bergerak pada
perusahaan jasa, perdagangan, maupun

kestabilan kekuatan penawaran harga yang
secara riil terjadi transaksi jual beli di pasar
modal antara penjual dan investor. Harga
saham vyang stabil dan cenderung
meningkat menggambarkan nilai
perusahaan.  Semakin  tinggi  harga

yang pesat

manufaktur. Melalui peningkatan nilai
perusahan dapat mencapai tujuannya untuk
memaksimalkan  kemakmuran  pemilik
perusahaan,  karena  dengan  nilai
perusahaan yang tinggi menunjukkan
kemakmuran pemilik atau pemegang
saham juga tinggi. [7]

Nilai perusahaan adalah persepsi
investor terhadap keberhasilan perusahaan
dalam mengelola sumber daya perusahaan
selama periode tertentu yang dapat dilihat
dari harga sahamnya di pasar. Harga saham
di pasar adalah bertemunya titik kestabilan
kekuatan  permintaan dan titik-titik

sahamnya, maka pemegang saham akan
semakin sejahtera karena perusahaan
tersebut memiliki kinerja yang baik dan
mempunyai prospek ke depan, dampaknya
yaitu banyaknya investor yang berinvestasi
dapat mendorong permintaan dan harga
saham yang tinggi sehingga mencerminkan
peningkatan nilai perusahaan. [8]
Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan yaitu,
financial leverage, umur perusahaan,
kebijakan dividen, dan profitabilitas [12]
dan dalam penelitian [7] menunjukkan
bahwa pertumbuhan perusahaan
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berpengaruh  signifikan
perusahaan.

Leverage berkaitan dengan penggunaan
hutang dalam upaya pembiayaan berkaitan
dengan operasional perusahaan.
Penggunaan hutang tersebut sebagai
investasi tambahan untuk mendanai aset
perusahaan, yang mana diharapkan dapat
meningkatkan keuntungan yang bisa
diperoleh daripada menggunakan modal
sendiri yang terbatas [6].

Umur perusahaan merupakan ukuran
lamanya sebuah perusahaan berdiri atau
ada. Umur perusahaan diukur dari tahun
perusahaan berdiri sampai pada periode
penelitian [12]. Tingkat kematangan suatu
perusahaan dapat diukur melalui umurnya,
semakin lama perusahaan berdiri para
investor juga akan lebih percaya pada
perusahaan. [2]

Dividen merupakan laba perusahaan
yang akan dibagikan kepada para
pemegang saham. Besarnya keuntungan
perusahaan akan menentukan kebijakan

terhadap nilai

dividen dalam sebuah perusahaan.
Kebijakan dividen sebuah keputusan
terkait laba perusahaan yang akan

dibagikan kepada para pemegang saham
atau ditahan sebagai investasi masa depan.

Profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba. Kemampuan ini dilihat
dari laba bersih dan total asset.

Perusahaan yang berkembang vyaitu
perusahaan yang mengalami peningkatan
pertumbuhan dalam usahanya.
Pertumbuhan dapat dinilai dari
pertumbuhan sumber daya berupa aset
yang dimiliki perusahaan. Pertumbuhan
sumber daya berupa aset diukur dengan
membandingkan selisih total nilai aset
tahun sekarang dengan tahun sebelumnya.
Perusahaan dengan pertumbuhan aset yang
merupakan perusahaan yang memiliki baik
dalam menghasilkan profit [4].

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
menganalisis dan memberikan  bukti
empiris mengenai pengaruh financial
leverage, umur perusahaan, kebijakan

dividen, profitabilitas dan pertumbuhan
perusahaan terhadap nilai perusahaan.
Dalam penelitian terdahulu [12] meneliti
tentang pengaruh financial leverage, umur
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perusahaan, kebijakan dividen dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI 2015-2017. Perbedaan dalam
penelitian ini adalah dengan menambah
variabel independen yaitu pertumbuhan
perusahaan dalam penelitian [7]. Investor
memiliki pandangan bahwa pertumbuhan
perusahaan sebagai tanda perusahaan
memiliki aspek yang menguntungkan dan
dapat mengharapkan tingkat pengembalian
yang baik.

METODE
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi ~ dalam  penelitian  ini
merupakan seluruh perusahaan industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019.
Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu perusahaan industri barang
konsumsi yang menerbitkan laporan
tahunan dan laporan keuangan selama
tahun 2017-2019. Metode pengambilan
sampel menggunakan Teknik purposive
sampling, yaitu teknik penarikan sampel
dimana sampel tersebut diambil sesuai
dengan kriteria khusus yang telah
ditentukan sesuai dengan tujuan dari
penelitian [12]. Kriteria yang ditetapkan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan industri  barang
konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun
2017-2019.

2. Perusahaan yang mempublikasikan
laporan tahunan dan laporan keuangan
yang berakhir pada 31 Desember selama
tahun 2017-2019 secara berturut-turut.

3. Perusahaan yang memiliki informasi
lengkap yang dibutuhkan dalam penelitian

ini yang berkaitan dengan financial
leverage, umur perusahaan, kebijakan
deviden,  profitabilitas,  pertumbuhan

perusahaan, dan nilai perusahaan

Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini yaitu data
sekunder berupa laporan tahunan dan
laporan keuangan perusahaan industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019
yang diperoleh melalui situs
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www.idx.co.id dan website perusahaan
yang terkait.

2.3 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan
teknik dokumentasi yang diperoleh dari
website BEI serta website perusahaan dan
menggunakan metode kepustakaan, yaitu
setiap penelitian atau literatur-literatur
terdahulu yang berkaitan serta dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian ini secara mendalam.

2.4 Variabel dan Pengukuran

Penelitian ini terdiri dari variabel
dependen dan variabel independen.
Definisi operasional dan pengukuran dari

variabel tersebut adalah sebagai berikut:

1. Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan
variabel yang dipengaruhi, akibat dari
adanya variabel bebas [4]. Variabel
dependen vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah nilai perusahaan
menggunakan Tobins’Q. Perusahaan
yang rendah memiliki nilai Tobins’Q
antara 0 sampai 1 yang menunjukkan
bahwa biaya pengganti aktiva
perusahaan lebih besar daripada nilai
pasar perusahaan tersebut, artinya
bahwa perusahaan tersebut dinilai
kurang oleh pasar. Sedangkan untuk
perusahaan yang lebih tinggi memiliki
nilai Tobins’Q lebih dari 1 yang
menunjukkan bahwa nilai perusahaan
lebih besar daripada nilai aktiva
perusahaan yang masih tercatat dan
memiliki arti bahwa aktiva perusahaan
yang tidak terukur. Pengukuran nilai
perusahaan menggunakan Tobins’Q

dapat dirumuskan sebagai berikut:
(EMV + D)

(EBV +D)

Dimana:

Q: Nilai perusahaan

EMV: Nilai pasar ekuitas (EMV=
closing price x jumlah saham yang
beredar)

EBV: Nilai buku dari total aset (EBV
= total aset — total utang)

D: Nilai buku dari total utang (Debt:
total utang + persediaan — aset lancar)

2. Variabel Independen
Dalam penelitian ini terdapat
lima variabel independen, vyaitu
financial leverage, umur perusahaan,
kebijakan dividen, profitabilitas, dan
pertumbuhan perusahaan.
a. Financial leverage
Dalam penelitian ini
financial leverage diukur dengan
menggunakan Debt to Earning
Ratio (DER) dikarenakan DER
dapat digunakan untuk mengetahui
setiap satuan modal sendiriyang
digunakan untuk menjamin hutang.
DER dirumuskan sebagai berikut:
b. Umur perusahaan
Umur perusahaan dapat
diukur ~ menggunakan  rumus
sebagai berikut:
Umur perusahaan =
Umur penelitian — Tahun berdiri
perusahaan

¢. Kebijakan dividen

Dalam penelitian ini
kebijakan dividen suatu
perusahaan diukur menggunakan
dividend payout ratio (DPR)
dikarenakan DPR dapat
menunjukkan persentase setiap
keuntungan yang dibagikan kepada
pemegang saham dalam bentuk
uang tunai. DPR dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Dividen per lembar saham

DPR =

Laba per lembar saham

d. Profitabilitas

Dalam penelitian ini
profitabilitas diukur menggunakan
Return On Assets (ROA), karena
ROA dapat digunakan untuk
mengukur  seberapa baik dan
efisien perusahaan dalam
mengelola aset perusahaan untuk
menghasilkan  laba  setinggi-
tingginya selama periode tertentu.
ROA dapat dirumuskan sebagai
berikut:
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RoA = ARG DersiR | 00 rata-rata dari jumlah data dibandingkan
A= — 100¢ g . - -

Total aset dengan banyaknya jumlah masing-masing

e. Pertumbuhan Perusahaan variabel. Sedangkan standar deviasi adalah

Dalam penelitian ini hasil pengukuran yang menjelaskan

pertumbuhan perusahaan dapat penyebaran distribusi maupun variabilitas

diukur menggunakan total asset
growth (TAG), karena TAG dapat
membandingkan antara selisih total

yang terdapat pada data.

Tabel 2. Hasil Uji Deskriptif

aset tahun sekarang dengan total Statistics
aset tahun sebelumnya_terhadap Ko | o | Koo | o | e | M,
LEVER HAAN DIVID PERUSA HAAN
total aset _tahun sebelumnya, o o VN
menurut Jogiyanto dalam (Husna T 63 6 61 62 63 63
I
& Rahayu, 2020). TAG dapat Mis 0 0 2 1 0 0
H H H . sing
dlrUmUSkan SEbagal berIKUt' Mean ,9481 55,1429 ,5862 ,1310 17,7943 4,8229
TA, — TAp-1 Media 5825 47,0000 4610 ,1000 0921 2,3305
TAG = ———— n
TA (2-1) Std. ,88863  39,79377 ,68904 ,12007  140,08277 7,47901
!Deviat
3. HASIL DAN PEMBAHASAN Minm o m@ m e m e
um
31 ‘]umla‘h Sampel Maxi 4,36 202,00 5,24 ,53 1112,02 30,39

Jumlah perusahaan industri konsumsi ~ _mum :
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Sumber: Output data SPSS versi 25 (yang
(BEI) pada Tahun 2017 sampai dengan diolah)

Tahun 2019 adalah sebanyak 51
perusahaan. Jumlah sampel yang terpilih
yang sesuai dengan kriteria dengan
metode purposive sampling adalah 21
perusahaan dengan 3 tahun penelitian,
jadi jumlah sampel adalah 63 perusahaan.
Seleksi sampel dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 1. Seleksi Sampel

No Kriteria

Jumlah

Perusahaan industry 51
konsumsi yang terdaftar di
BEI tahun 2017-2019

Perusahaan yang tidak (16)
menerbitkan laporan

Perusahaan dengan data (14)
tidak lengkap

Sampel akhir 21
Total Sampel 21 x 3 tahun 63

Sumber: Data Sekunder yang diolah

3.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif seluruh variabel
dalam penelitian ini digambarkan pada
Tabel 2. Nilai min menggambarkan hasil
dari pengolahan data yang memiliki nilai
terkecil. Nilai max adalah nilai terbesar
dari analisis data. Mean merupakan nilai

Berdasarkan data pada Tabel 2,
variabel financial leverage menunjukkan
nilai rata-rata sebesar 0,9841. Sedangkan
untuk nilai minimum, maksimum dan
standar deviasi berturut-turut adalah 0,02,
4,36, dan 0,888863. Pada variabel umur
perusahaan menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 55,1429, sedangkan untuk nilai
minimum, maksimum dan standar deviasi
secara berturut-turut yaitu sebesar 13,00,
202,000 dan 39, 79377.

Nilai statistik deskriptif pada variabel
kebijakan dividen menunjukkan bahwa
nilai rata-rata sebesar 0,5862, sedangkan
untuk nilai minimum, maksimum dan
standar deviasi secara berturut-turut adalah

-0,27, 5,24, dan 0,68904. Variabel
profitabilitas memiliki nilai rata-rata
0,1310, sedangkan nilai  minimum,

maksimum, dan standar deviasi berturut-
turut yaitu -0,02. 0,53, dan 0,12007.
Variabel pertumbuhan perusahaan
menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar
17,7943, sedangkan untuk nilai minimum,
maksimum dan standar deviasi secara
berturut-turut adalah -0,55, 1112,02. Pada
variabel dependen nilai perusahaan
menunjukkan rata-rata sebesar 4,8229,
sedangkan  untuk  nilai  minimum,
maksimal, dan standar deviasi secara
berturut-turut -20,67, 30,39 dan 7,47901.
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3.3 Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas menggunakan uji CLT
(Central Limit Theorem), yaitu apabila
jumlah penelitian cukup besar (lebih dari
30 sampel), maka asumsi normalitas dapat
diabaikan. Jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 63, sehingga data dapat
dikatakan berdistribusi normal dan sebagai
sampel besar.

Tabel 3. Hasil Pengujian Multikolinieritas
Dengan Metode Tolerance Dan VIF
Coefficients?

Model Unstandardiz =~ Standardiz t Sig Collinearity
ed ed Statistics
Coefficients = Coefficien
ts
B Std. Beta Toleran =~ VIF
Erro ce
r
1 (Constant) - 1,42 - 03
3,004 3 2,11 9
1

KEBIJAKAN ,908 789 107 115 25 893 1,12
LEVERAGE 2 4 0
UMUR ,012 019 ,062 609 54 752 1,33
PERUSAHAAN 5 0
KEBIJAKAN ,635 1,09 ,058 579 56 779 1,28
DIVIDEN 7 5 3
PROFITABILIT 4558 5,65 ,721 8,05 ,00 972 1,02
AS 4 7 8 0 9
PERTUMBUH -,001 005 -,028 - 75 ,940 1,06
AN ,310 8 3
PERUSAHAAN

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN

Sumber: Output data SPSS versi 25 (yang
diolah)

Berdasarkan pada Tabel 3. hasil
pengujian multikolinearitas diperoleh nilai
VIF kurang dari 10 atas semua variabel
penelitian, hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat gejala multikolinearitas atau
hubungan antar variabel independen dalam
model regresi dalam penelitian ini.

Tabel 4. Pengujian Autokorelasi Durbin

Watson
Model Summary®
Model R R Adjusted  Std. Error ~ Durbin-
Square R Square of the Watson
Estimate
1 ,757° 572 ,534 5,17088 1,912

a. Predictors: (Constant), PERTUMBUHAN PERUSAHAAN,
UMUR PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, KEBIJAKAN
LEVERAGE, KEBIJAKAN DIVIDEN

b. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN

Sumber: Output data SPSS versi 25 (yang
diolah)

Hasil pengujian autokorelasi pada

Tabel 4. berdasarkan nilai Durbin Watson

(DW) diperoleh sebesar 1,912 dimana

angka tersebut terletak diantara dU untuk

The 13™ University Research Collogium 2021
Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Muhammadiyah Klaten

penelitian ini sebesar 1,7671 dan 4-dU
(n=63, k=5) sebesar 2,2329. Hal ini berarti
menunjukkan bahwa  tidak ada
autokorelasi.

Hasil Pengolahan data menunjukkan
bahwa data semua variabel yang
diproksikan dengan financial leverage,
umur perusahaan, kebijakan dividen,
profitabilitas, dan pertumbuhan
perusahaan memiliki nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa penelitian ini tidak terjadi
heteroskedasitas pada variabel-variabel
tersebut.

Analisis Regresi Berganda

Tabel 5. Uji Hipotesis
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) -3,004 1,423 - ,039
2,111
KEBIJAKAN ,908 ,789 ,107 1,152 254
LEVERAGE
UMUR ,012 ,019 ,062 609 545
PERUSAHAAN
KEBIJAKAN ,635 1,097 ,058 579 565
DIVIDEN
PROFITABILITAS 45,584 5,657 ,721 8,058 ,000
PERTUMBUHAN -,001 ,005 -,028 -310 ,758

PERUSAHAAN

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN

Sumber: Output data SPSS versi 25 (yang diolah)

Sumber: Output data SPSS versi 25 (yang
diolah)

Berdasarkan pada tabel diatas
diperolen nilai dari masing-masing
variabel independen yang di proksikan
dengan  financial  leverage,  umur
perusahaan, kebijakan dividen,
profitabilitas, dan pertumbuhan
perusahaan yang dapat diinterpretasikan
dengan model regresi berganda.

Y (Q) = -3,004 + 0,908X: + 0,12X> +
0,635X5 +45,584X4—0,001Xs + ¢

Tabel 6. Analisis Regresi (Koefisien
Determinasi)
Model Summary

Model R R Square  Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 ,757% ,572 ,534 5,17088
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a. Predictors: (Constant), PERTUMBUHAN PERUSAHAAN,
UMUR PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, KEBIJAKAN
LEVERAGE, KEBIJAKAN DIVIDEN

Sumber: Output data SPSS versi 25 (yang
diolah)

Hasil pengujian koefisien determinasi
pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
R adalah sebesar 0,757. Hal ini
menunjukan  bahwa korelasi antara
variabel ~ financial leverage, umur
perusahaan, kebijakan dividen,
profitabilitas, dan pertumbuhan
perusahaan adalah positif dan kuat (0,757
> 0,50). Nilai Adjusted R Square (R?)
sebesar 0,572. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai variabel dependen vaitu nilai
perusahaan sebesar 0,572 dapat dijelaskan
oleh variabel financial leverage, umur
perusahaan, kebijakan dividen,
profitabilitas, dan pertumbuhan
perusahaan. Sedangkan sisanya, Vaitu
sebesar 0,428 (1 — 0,572) dapat dijelaskan
oleh faktor lain yang tidak dijelaskan di
dalam penelitian ini.

Tabel 7. Uji Kelayakan Model

ANOVA?
Model Sumof df  Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression  1969,004 5 393,801 14,728 ,000°
Residual 1470,592 55 26,738
Total 3439,597 60

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN

b. Predictors: (Constant), PERTUMBUHAN PERUSAHAAN,
UMUR PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, KEBIJAKAN
LEVERAGE, KEBIJAKAN DIVIDEN

Sumber: Output data SPSS versi 25 (yang
diolah)

Berdasarkan  pengujian  korelasi
stimulan (Uji F) pada tabel diatas
menunjukkan nilai F sebesar 14,728 dan
signifikansi sebesar 0,000 yang mana nilai
signifikansi tersebut kurang dari 0,05.
Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05
menunjukkan bahwa model regresi ini
tersebut  dapat  digunakan  untuk
memprediksi nilai perusahaan, karena
variabel ~ financial leverage, umur

perusahaan, kebijakan dividen,
profitabilitas, dan pertumbuhan
perusahaan mampu mempengaruhi nilai
perusahaan.

Variabel financial leverage sebagai
variabel independent memiliki koefisien
regresi positif sebesar 1,152 dengan nilai
siginifikansi sebesar 0,254. Karena tingkat

) I\

signifikansi lebih besar dari alpa = 5%
maka hipotesis alternatif (H1) ditolak,
yang artinya financial leverage tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
nilai perusahaan.

Variabel umur perusahaan memiliki
koefisien regresi positif sebesar 0,609
dengan nilai signifikansi 0,545. Karena
tingkat signifikansi lebih besar dari alpha =
5% maka hipotesis alternatif (H1) ditolak,
yang artinya umur perusahaan tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Variabel kebijakan dividen memiliki
koefisien regresi positif sebesar 0,579
dengan nilai signifikansi 0,565. Karena
tingkat signifikansi lebih besar dari alpha
=5% maka hipotesis alternatif (H2)
ditolak, yang artinya kebijakan dividen
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Variabel  profitabilitas  memiliki
koefisien regresi positif sebesar 80,58
dengan nilai signifikansi 00,00. Karena
tingkat signifikansi lebih kecil dari alpha
=5% maka hipotesis alternatif (H3)
diterima, yang artinya profitabilitas
perusahaan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Variabel pertumbuhan perusahaan
memiliki koefisien regresi negatif sebesar
-0,310 dengan nilai signifikansi 0,758.
Karena tingkat signifikansi lebih kecil dari
alpha =5% maka hipotesis alternatif (H4)
ditolak, yang artinya pertumbuhan
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

3.4 Pembahasan

Pengaruh Financial Leverage terhadap
Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa variabel financial
leverage yang diproksikan dengan DER
tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap nilai perusahaan. Sehingga
mengasumsikan bahwa tinggi rendahnya
nilai leverage yang ada suatu perusahaan
tidak  dapat  mempengaruhi  nilai
perusahaan.
Pengaruh Umur Perusahaan terhadap
Nilai perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
yang menunjukkan bahwa tidak adanya
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pengaruh umur perusahaan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini mengasumsikan
bahwa lama berdirinya suatu perusahaan
tidak mencerminkan nilai dari perusahaan
tersebut. Perusahaan yang sudah memiliki
umur panjang tidak dapat menjamin dapat
memberikan keyakinan atas kestabilan dari
kinerja perusahaan kepada investor untuk
menanamkan modalnya. Persaingan bisnis
yang dinamis akan  menyebabkan
perusahan  saling bersaing dengan
perusahaan lainnya. Penelitian sebelumnya
dilakukan oleh Agasta & Suhendah (2020)
memiliki hasil penelitian yang sama
dengan penelitian yang dilakukan.
Pengaruh Kebijakan Deviden terhadap
Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
kebijakan dividen menunjukkan bahwa
tidak adanya pengaruh kebijakan dividen
perusahaan terhadap nilai perusahaan.
Artinya  besaran  tinggi  rendahnya
pembayaran dividen yang dibayarkan oleh
kepada pemegang saham, tidak berkaitan
dengan tinggi rendahnya suatu perusahaan.
Hasil penelitian ini juga mendukung hasil
dari Husna & Rahayu (2020) vyang
menyatakan bahwa kebijakan dividen
tidak  berpengaruh  terhadap nilai
perusahaan. Hal ini berkaitan dengan teori
Modigliani dan Miller yang mengatakan
bahwa besarnya nilai perusahaan tidak
ditentukan oleh dividend payout ratio,
akan tetapi ditentukan akan kemampuan
dasar dalam memperoleh laba dan risiko
suatu perusahaan tersebut. Selain itu, pihak
eksternal dan investor tidak tertarik untuk
mencari tahu besarnya pembagian dividen,
mereka menganggap tidak ada kebijakan
dividen yang optimal.
Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas
yang berpengaruh secara signifikan
terhadap nilai perusahaan profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan. Hal ini
ditangkap sebagai sinyal positif bagi
investor, sehingga tingkat kepercayaan
investor akan meningkat. Profitabilitas ini
adalah cerminan tingkat pengembalian
investasi bagi para investor. Para investor
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akan lebih tertarik berinvestasi pada
perusahaan dengan tingkat profitabilitas
yang tinggi, karena dianggap mampu
memberikan pengembalian yang tinggi
pula. Sedangkan bagi kreditor perusahaan
yang memiliki laba tinggi dapat digunakan
untuk membayar tingkat bunga dan pokok
pinjaman. Pada penelitian Suffah &
Riduwan (2016) memiliki hasil penelitian
yang sama dengan penelitian yang
dilakukan.
Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan
terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa variabel
pertumbuhan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap nilai perusahaan.
Perbedaan selisih total aset pada tahun
sebelumnya dengan tahun sekarang tidak
menjadi pertimbangan dalam memutuskan
untuk menilai suatu perusahaan.

4. KESIMPULAN

Variabel independen yang pertama
adalah  financial  leverage  tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
nilai perusahaan. Variabel independen
yang kedua adalah umur
perusahaan. Umur perusahaan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
nilai perusahaan.
Variabel independen selanjutnya adalah
kebijakan dividen. DPR tidak
berpengaruh secara
signifikan terhadap nilai perusahaan.
Variabel independen  profitabilitas
berpengaruh secara signifikan terhadap
nilai perusahaan. Variabel pertumbuhan
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.
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